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Abstract.  This study aims to develop a Case-Based Learning-based LKPD integrated with 

character education on SPLDV material. This study uses the ADDIE development model which 

includes the stages of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The 

research subjects were 31 ninth-grade students of SMPN Mubeli who were selected by purposive 

sampling. Product validity was assessed by material experts, media experts, and character 

education experts. The practicality of the LKPD was measured through teacher and student 

response questionnaires, while effectiveness was analyzed based on the results of the post-test and 

student character questionnaires. The results showed that the developed LKPD had a very high 

level of validity with an average score of 90%. The practicality level of the LKPD was in the very 

practical category with an average of 91.3%. Furthermore, the Student Worksheet (LKPD) proved 

effective in improving student learning outcomes, with an average post-test score of 81.71 and 

classical completion reaching 100%. The character questionnaire results also showed 

improvements in critical reasoning, honesty, and responsibility, all within the good category. Thus, 

the Case-Based Learning-based LKPD, integrated with character education based on the local 

context of NTT, is declared valid, practical, and effective for use in SPLDV learning. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengembangkan LKPD berbasis Case-Based Learning 

terintegrasi pendidikan karakter pada materi SPLDV. Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Subjek penelitian 31 siswa kelas IX SMPN Mubeli yang dipilih secara purposive 

sampling. Validitas produk dinilai oleh ahli materi, ahli media, dan ahli pendidikan karakter. 

Kepraktisan LKPD diukur melalui angket respon guru dan siswa, sedangkan efektivitas dianalisis 

berdasarkan hasil post-test dan angket karakter siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD 

yang dikembangkan memiliki tingkat validitas sangat tinggi dengan rata-rata skor 90%. Tingkat 

kepraktisan LKPD memperoleh pada kategori sangat praktis dengan rata-rata 91,3%. Selain itu, 

LKPD terbukti efektif meningkatkan hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata post-test sebesar 

81,71 dan ketuntasan klasikal mencapai 100%. Hasil angket karakter juga menunjukkan 

peningkatan pada aspek bernalar kritis, kejujuran, dan tanggung jawab dalam kategori baik. 

Dengan demikian, LKPD berbasis Case-Based Learning terintegrasi pendidikan karakter berbasis 

konteks lokal NTT dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran 

SPLDV. 
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PENDAHULUAN 

Dalam kegiatan pembelajaran, Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu 

bahan ajar yang berperan untuk memfasilitasi 

siswa belajar secara mandiri melalui aktivitas 

pembelajaran yang disusun secara sistematis. 

LKPD mampu memudahkan peserta didik 

dalam menguasai materi melalui kegiatan 

belajar yang terarah (Amanda et al., 2024; 

Astuti, 2021). LKPD juga berkontribusi dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran karena 

pengembangannya diselaraskan dengan 

indikator kompetensi yang perlu dicapai oleh 

peserta didik (Rubiah et al., 2025). Meskipun 

demikian, sebagian besar LKPD yang 

digunakan di sekolah masih menekankan aspek 

prosedural dan belum secara maksimal 

mengintegrasikan materi pembelajaran dengan 

konteks kehidupan sehari-hari. 

Dalam pembelajaran matematika, 

memahami konsep dengan baik serta mampu 

mengimplementasikan konsep tersebut dalam 

berbagai situasi merupakan aspek yang sangat 

penting. Namun, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa banyak peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep matematika yang bersifat abstrak, 

terutama pada materi SPLDV (Agustini & 

Pujiastuti, 2020; Nurindah & Hidayati, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu 

guru matematika SMP N Maubeli, diketahui 

bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal SPLDV khususnya dalam 

memahami masalah kontekstual dan 

menentukan model matematika yang tepat.  

Penelitian Afifah & Sumiaty (2025) 

mengungkapkan bahwa peserta didik masih 

mengalami hambatan ketika menyelesaikan 

soal yang berkaitan dengan materi SPLDV, 

terutama pada aspek pemahaman konsep, 

penerapan prinsip, serta penyelesaian masalah 

dalam bentuk soal cerita. Kesulitan tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

kurangnya penguasaan konsep SPLDV, 

rendahnya ketekunan dalam belajar, serta 

kurangnya ketelitian dalam menyelesaikan soal 

(Nurhayati et al., 2021; Puspita & Syamsuri, 

2022). Selain itu, kurang kontekstualnya 

pembelajaran dan minimnya keterlibatan siswa 

dalam pemecahan masalah nyata turut 

memperparah kondisi tersebut. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi yang mengintegrasikan 

matematika dengan konteks kehidupan nyata 

untuk meningkatkan pemahaman dan 

partisipasi siswa. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan adalah Case-Based Learning (CBL), 

karena mampu mengaitkan konsep matematika 

dengan situasi nyata yang dekat dengan 

kehidupan siswa. Melalui penggunaan kasus 

autentik, CBL mendorong peserta didik untuk 

melakukan analisis terhadap permasalahan 

yang kompleks sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir analitis dan pemecahan 

masalah (Fauzi et al., 2025). Di samping itu, 

penerapan CBL memungkinkan peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

melalui aktivitas diskusi, analisis kasus, serta 

pengambilan keputusan berdasarkan informasi 

yang diperoleh (Hilali & Wirdati, 2026; 

Sugiansyah et al., 2025).  

Selain pengembangan aspek kognitif, 

kegiatan pembelajaran juga perlu diarahkan 

pada pembentukan karakter peserta didik. Salah 
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satu tantangan dalam dunia pendidikan saat ini 

adalah bagaimana merancang pembelajaran 

yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

akademik, tetapi juga mampu menumbuhkan 

nilai-nilai karakter pada peserta didik. Nilai-

nilai karakter seperti kejujuran, tanggung 

jawab, empati, serta sikap saling menghargai 

perlu diintegrasikan secara sistematis dalam 

proses pendidikan di sekolah (Rasyid et al., 

2024). Dalam konteks pembelajaran 

matematika, implementasi nilai-nilai tersebut 

tidak hanya tercermin melalui penguasaan 

konsep dan prosedur matematis, tetapi juga 

melalui pengembangan sikap, karakter, serta 

cara berpikir peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

Nilai kejujuran dalam pembelajaran 

matematika dapat tercermin melalui sikap 

siswa ketika mengerjakan tugas secara mandiri, 

menyampaikan ide atau pendapat secara 

terbuka, serta menghargai hasil kerja sendiri 

maupun orang lain. Sementara itu, nilai 

tanggung jawab tercermin dalam kesediaan 

peserta didik untuk menyelesaikan tugas 

pembelajaran dengan baik, berpartisipasi aktif 

dalam diskusi kelompok, serta 

mempertanggungjawabkan proses dan hasil 

kerja yang telah dilakukan selama kegiatan 

belajar berlangsung.  

Berbagai penelitian telah 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) untuk meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan berpikir matematis siswa melalui 

berbagai pendekatan pembelajaran pada materi 

SPLDV (N. Afifah et al., 2024; Waluyo & 

Bima, 2023). Namun demikian, sebagian besar 

penelitian tersebut masih berfokus pada 

peningkatan kemampuan kognitif siswa dan 

belum secara eksplisit mengintegrasikan 

pendidikan karakter dalam desain aktivitas 

pembelajaran matematika. Di sisi lain, 

pengembangan LKPD yang memanfaatkan 

pendekatan Case-Based Learning serta 

memadukannya dengan penguatan karakter 

masih sangat terbatas, khususnya pada materi 

SPLDV. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengembangkan LKPD berbasis Case-Based 

Learning yang terintegrasi pendidikan karakter 

dengan memanfaatkan konteks lokal Nusa 

Tenggara Timur dalam pembelajaran SPLDV. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D) yang 

berfokus pada pengembangan dan pengujian 

kelayakan produk pembelajaran. Model 

pengembangan yang diterapkan adalah model 

ADDIE yang dengan lima tahapan, yaitu 

Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation, sebagaimana 

dikemukakan oleh Dick dan Carey (Octaviana 

et al., 2022). Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas IX SMP Negeri Maubeli tahun 

ajaran 2025/2026, dengan sampel satu kelas 

yang dipilih secara purposive dan bersifat 

heterogen.  

Penelitian juga melibatkan guru 

matematika, ahli materi, media, dan pendidikan 

karakter. Instrumen meliputi validasi oleh ahli, 

angket kepraktisan oleh guru dan siswa, serta 

tes hasil belajar dan angket self-assessment 

untuk mengukur keefektifan. Analisis data 

mencakup validitas, kepraktisan, dan 
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keefektifan LKPD.  

Analisis data hasil penilaian validator 

dan kepraktisan LKPD dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

𝑃 =
∑𝑋

∑𝑋𝑖
× 100% 

Keterangan: 

𝑃 = Persentase 

∑𝑋 = Skor yang diperoleh dalam saatu item 

∑𝑋𝑖 = Jumlah keseluruhan skor dalam satu item 

 

Hasil skor persentase yang diperoleh 

kemudian diinpretasikan dalam kriteria sesuai 

petunjuk pada tabel 1.  

Tabel 1 Interpretasi Data Kevalidan dan 

Kepraktisan 

Interval Kriteria 

81% − 100% Sangat Valid Sangat Praktis 

61% − 80% Valid Praktis 

41% − 60% Cukup Valid Cukup Praktis 

21% − 40% Kurang Valid Kurang Praktis 

0% − 20% Tidak valid Tidak Praktis 

Sumber : (Afifah et al., 2024) 

Kualitas LKPD dalam penelitian ini 

dikatakan siap digunakan jika masuk pada 

kategori sangat valid atau valid (Harahap et al., 

2022). Kualitas LKPD dalam penelitian ini 

dikatakan siap digunakan jika masuk pada 

kategori sangat praktis atau praktis (Vernanda 

& Zulyusri, 2023). 

Analisis kefektifan LKPD dilihat dari 2 

hal yaitu hasil belajar dan skor angket karakter 

siswa. Hasil belajar di uji dengan uji Paired 

sample t-test untuk mengkaji kefektifan 

penggunaan LKPD terhadap hasil belajar siswa 

ditandai adanya perbedaan rata-rata sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan. Uji prasyarat 

dilakukan sebelum analisis data, meliputi uji 

normalitas dan uji kelayakan data. Desain 

penelitian kuantitatif dengan model pretest–

posttest satu kelompok. 

Skor total angket dan rata-rata untuk 

setiap siswa dan setiap indikator karakter 

dengan rumus: 

Skor Persentase (%) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

Tabel 2. Rentang Persentase 

Rentang Skor (%) Kategori 

81 – 100 Sangat Baik 

61 – 80 Baik 

41 – 60 Cukup 

21 – 40 Kurang 

0 – 20 Sangat Kurang 

 Sumber : (Afifah et al., 2024) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tahap Analisis 

Tujuan tahap ini untuk mengidentifikasi 

kebutuhan, karakteristik, kompetensi dasar, 

serta konteks pembelajaran yang menjadi dasar 

pengembangan LKPD berbasis CBL dengan 

integrasi pendidikan karakter. Hasil observasi 

di SMP Negeri Maubeli menunjukkan bahwa 

pembelajaran masih berpusat pada guru, dan 

belum mengintegrasikan nilai-nilai karakter 

seperti berpikir kritis, jujur, dan tanggung 

jawab karena keterbatasan perangkat 

pembelajaran yang memadukan aspek kognitif 

dan afektif. Siswa kelas IX yang menjadi 

sasaran berada pada tahap operasional formal 

awal sehingga membutuhkan konteks nyata 

untuk memahami konsep, sehingga CBL sangat 

sesuai diterapkan. 

Analisis kurikulum menunjukkan bahwa 

pada Fase D Kurikulum Merdeka, siswa perlu 

menguasai materi SPLDV dengan berbagai 

representasi. Integrasi karakter dilakukan 

melalui kasus-kasus tematik seperti 

perdagangan lokal, usaha tenun ikat, dan 

kegiatan sosial sehingga siswa mempelajari 

SPLDV tidak hanya sebagai prosedur 
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matematis, tetapi juga sebagai alat untuk 

menyelesaikan persoalan nyata secara etis. 

Guru selama ini menilai karakter sebatas 

kedisiplinan, sehingga CBL diharapkan 

mendorong internalisasi nilai seperti berpikir 

kritis, kejujuran, dan tanggung jawab melalui 

analisis kasus. Melalui aktivitas seperti 

menentukan variabel dari situasi nyata, 

menginterpretasi data secara jujur, dan 

bertanggung jawab dalam kerja kelompok, nilai 

karakter terintegrasi secara alami dan menjadi 

dasar perancangan LKPD kontekstual. 

Tahap Desain 

Tahap desain merupakan tahap lanjutan 

setelah proses analisis kebutuhan, yang 

bertujuan untuk merancang struktur, isi, dan 

tampilan LKPD. Pada tahap ini, peneliti 

merancang keseluruhan komponen 

pembelajaran yang meliputi: perumusan 

capaian pembelajaran, alur tujuan 

pembelajaran, peta konsep, integrasi nilai 

karakter, serta rancangan isi LKPD berdasarkan 

sintaks model CBL.  

LKPD Case-Based Learning dengan 

interasi pendidikan karakter pada materi 

SPLDV memiliki karakteristik utama sebagai 

berikut: 

Tabel 3 Karakteristik LKPD CBL Terintegrasi 

Pendidikan Karakter 

Aspek Karakteristik LKPD 

Model 

Pembelajaran 

Berbasis Case-Based 

Learning (CBL) yang 

berpusat pada analisis kasus 

nyata. 

Struktur 

Pembelajaran 

Lima langkah utama CBL: (1) 

Orientasi Kasus, (2) 

Identifikasi Kasus, (3) 

Pemecahan Masalah, (4) 

Pengambilan Kesimpulan, (5) 

Refleksi Pendidikan 

Karakter. 

Integrasi 

Pendidikan 

Karakter 

Nilai berpikir kritis, jujur, dan 

bertanggung jawab 

diintegrasikan ke dalam 

konteks kasus, pertanyaan 

reflektif, dan aktivitas 

kelompok. 

Konteks Kasus Diambil dari kehidupan 

sehari-hari siswa di NTT, 

seperti perdagangan lokal, 

usaha tenun ikat, instalasi air 

desa, dan perbandingan harga 

kebutuhan pokok. 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Bernalar kritis, mandiri, 

bergotong royong. 

Desain Visual 

dan Isi 

Sistematis, komunikatif, dan 

mudah dipahami dengan 

instruksi jelas, ruang 

jawaban, serta bagian refleksi 

nilai karakter. 
 

Integrasi pendidikan karakter dalam 

LKPD dilakukan secara kontekstual melalui 

kasus dan pertanyaan yang dirancang untuk 

menumbuhkan nilai kritis, jujur, dan 

bertanggung jawab. Pendekatan ini membuat 

siswa tidak hanya menyelesaikan masalah 

matematis, melainkan juga memahami nilai 

moral di balik situasi nyata yang diberikan. 

Sejalan dengan pandangan Lickona bahwa 

karakter terbentuk melalui pembiasaan berpikir 

dan bertindak bermoral dalam konteks autentik 

(Munawarsyah et al., 2024). 

Penguatan nilai jujur dan tanggung 

jawab mendukung dimensi berakhlak mulia dan 

mandiri, sementara analisis kasus mendorong 

berkembangnya bernalar kritis sebagaimana 

ditegaskan Trilling & Fadel (Rusmin et al., 

2024). Dengan demikian, model Case-Based 

Learning berfungsi ganda: meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan menjadi 

media internalisasi karakter melalui refleksi 

serta diskusi. .,m’l[j 
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Gambar 1 LKPD CBL Terintegrasi Pendidikan 

Karakter pada Materi SPLDV 

 

Tahap Development 

Tahap ini dilakukan proses validasi ahli 

serta revisi produk berdasarkan saran dari 

validator. Validator terdiri dari: Ahli materi, 

Ahli media, dan Ahli pendidikan karakter. 

Adapun saran dari ahli materi sesuai dengan 

tabel 4 berikut. 

Tabel 4 Hasil Revisi LKPD 

 

Tabel 5 Hasil Validitas 

Validator 
Skor 

Persentase 
Interpretasi 

Ahli Materi 75% Valid 

Ahli Media 100% Sangat Valid 

Ahli 

Pendidikan 

Karakter 

95% Sangat Valid 

Rata-Rata 90% Sangat Valid 

Hasil validasi ahli materi menunjukkan 

skor 75%, validasi ahli media 100%, & validasi 

ahli pendidikan karakter 95%. Hasil 

perhitungan persentase rata-rata kevalidan dari 

ketiga validator ahli adalah 90%, termasuk 

dalam kategori sangat valid (Tabel 5).  

Tahap Implementasi  

LKPD yang sudah dikembangkan 

diujicobakan pada 15 siswa kelompok kecil 

serta satu orang guru matematika untuk menilai 

tingkat kepraktisannya. Temuan penelitian 

menunjukkan LKPD yang dikembangkan 

tergolong praktis, ditunjukkan oleh skor 

respons siswa sebesar 91% dan respons guru 

sebesar 91,6%. Berdasarkan kedua nilai 

tersebut diperoleh skor rata-rata kepraktisan 

sebesar 91,3%, masuk dalam kategori sangat 

praktis. LKPD yang dinyatakan layak 

dilanjutkan pada tahap uji coba kelas besar. 

Uji coba kelas besar dilaksanakan pada 

31 siswa kelas IX B dalam empat kali 

pertemuan pembelajaran. Pelaksanaan diawali 

pre-test, kegiatan pembelajaran menggunakan 

LKPD berbasis CBL yang terintegrai dengan 

pendidikan karakter pada materi SPLDV dan 

diakhiri dengan post-test serta mengisi angket 

non-tes yang bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas LKPD dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai karakter selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk 

menganalisis data hasil belajar siswa, serta data 

angket penilaian karakter siswa pada kelas 

Komentar 

dan Saran 

Sebelum 

Revisi 

Sesudah 

Revisi 

Tambah 

variasi 

pertanyaan 

Pertanyaan 

hanya satu 

variasi 

Variasi soal 

sudah 

ditambahkan 

Biarkan 

siswa 

berpikir 

sendiri untuk 

menyelesaik

an soal 

Pada bagian 

eliminasi 

variabel x, 

hapus tanda 

kurang 

Pada bagian 

eliminasi 

variabel x, 

tanda kurang 

sudah dihapus 
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besar, yaitu kelas IX B di SMPN Maubeli yang 

berjumlah 31 siswa. Data hasil tes siswa 

selanjutnya dianalisis menggunakan uji statistik 

untuk mengetahui pencapaian hasil belajar. 

Uji Ketuntasan Rata-rata 

Uji ini untuk mengetahui hasil belajar 

siswa setelah proses pembelajaran 

menggunakan LKPD apakah telah mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan, yaitu sebesar 70. 

Tabel 6 Hasil Uji-t 

Uji-t Hasil 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 17,055 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,042 

Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai 

thitung > ttabel, artinya rata-rata hasil belajar 

matematika siswa yang menggunakan LKPD 

berbasis Case Based Learning terintegrasi 

pendidikan karakter pada materi SPLDV lebih 

tinggi dari 70. Rata-rata empiris hasil belajar 

yang diperoleh siswa adalah sebesar 81,7, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa penggunaan 

LKPD tersebut efektif meningkatkan hasil 

belajar siswa.   

Uji Ketuntasan Klasikal  

Proses belajar dikatakan tuntas secara 

klasikal paling sedikit 75% dari keseluruhan 

siswa yang diajar menggunakan LKPD Case 

Based Learning terintegrasi pendidikan 

karakter pada materi SPLDV mencapai nilai 70.  

Tabel 7 Hasil Uji-z 

Uji-z Hasil 

𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,215 

𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,64 
 

Karena 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dapat 

disimpulkan  bahwa proporsi ketuntasan siswa 

yang diajar menggunakan LKPD Case Based 

Learning terintegrasi pendidikan karakter pada 

materi SPLDV lebih dari 75%. Secara empiris 

menunjukkan persentase ketuntasan 

klasikalnya adalah 100 % bahwa jumlah siswa 

yang tuntas sebanyak 31 orang dari 31 siswa. 

Dari hasil uji rata-rata dan uji proporsi 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika menggunakan LKPD mencapai 

ketuntasan belajar.  

Uji Paired Sample t-test 

Menurut Raoda et al. (2022), uji paired 

sample t test dapat digunakan jika jenis data 

yang akan dianalisis berdistribusi Normal. 

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnova 

Kelas Statistic df Sig. 

pretest . 094 31 . 200 ∗ 
posttest . 107 31 . 200 ∗ 

 

Berdasarkan tabel 8 nilai sig untuk nilai 

pretest dan nilai posttest sebesar 0,200 > 0,05 

maka data pretest dan posttest berdistribusi 

normal. 

Tabel 9 Hasil Paired Sample Test 

 T df 
Sig. (2-

tailed) 

Pair 

1 

PreTest - 

PostTest 
−11.399 30 . 000 

Berdasarkan Tabel 9 diperoleh nilai sig 

(2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05 maka 

terdapat perbedaan antara hasil belajar 

matematika pada data pretest dan posttest. 

Analisis Angket Karakter Siswa 

Selain analisis hasil belajar siswa, 

keefektifan LKPD Case Based Learning 

terintegrasi pendidikan Karakter pada materi 

SPLDV perlu dilihat dari hasil angket karakter 

siswa. Karakter yang ditanamkan dalam LKPD 

ini adalah karakter bernalar kritis, jujur dan 

bertanggung jawab. Adapaun hasil angket 
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karakter siswa dapat dilihat pada tabel 10 

berikut ini. 

Tabel 10 Tabel Rata-rata Angket Siswa 

Indikator Karakter 
Rata-rata 

(%) 
Kategori 

Bernalar Kritis  75% Baik 

Jujur  78% Baik 

Tanggung Jawab  75% Baik 

Rata-rata 

keseluruhan 
 76% Baik 

 

Hasil angket memperlihatkan bahwa 

siswa memberikan penilaian positif terhadap 

pembelajaran menggunakan LKPD, dengan 

kategori “Baik”. Siswa merasa bahwa kasus-

kasus dalam LKPD membantu mereka berpikir 

kritis, mendorong kejujuran dalam mencatat 

proses berpikir, serta meningkatkan tanggung 

jawab dalam mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran dan menyelesaikan tugas secara 

mandiri. 

Persentase pencapaian 76% 

mengindikasikan bahwa integrasi nilai karakter 

dalam LKPD diterima dengan baik oleh siswa 

dari segi isi, relevansi, dan penyajian. Dengan 

demikian, LKPD berbasis Case-Based 

Learning terintegrasi pendidikan karakter pada 

materi SPLDV terbukti efektif, tidak hanya 

membantu pemahaman matematika tetapi juga 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter yang 

ditargetkan. 

Pembahasan  

Validitas LKPD 

Hasil validasi dari tiga validator yaitu 

ahli materi, ahli media, dan ahli pendidikan 

karakter menunjukkan LKPD yang 

dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid 

dengan skor rata-rata 90%. Ahli materi 

memberikan penilaian valid pada aspek 

kesesuaian materi, kelengkapan konsep 

SPLDV, dan kebenaran prosedur penyelesaian. 

Revisi minor dilakukan pada penambahan 

variasi soal dan perbaikan tanda operasi pada 

bagian eliminasi variabel. 

Ahli media memberikan penilaian 100% 

(sangat valid) yang menunjukkan bahwa LKPD 

telah memenuhi standar tampilan, keterbacaan, 

format visual, dan kejelasan instruksi. 

Sementara itu, ahli pendidikan karakter 

memberikan nilai 95% (sangat valid), 

menunjukkan bahwa integrasi nilai bernalar 

kritis, jujur, dan bertanggung jawab telah 

masuk secara eksplisit pada setiap aktivitas 

pembelajaran. Hasil ini sesuai dengan pendapat 

Dick & Carey dalam (Octaviana et al., 2022) 

bahwa sebuah perangkat pembelajaran 

dikatakan valid apabila memenuhi aspek 

konten, desain pembelajaran, serta 

kompatibilitas dengan tujuan pembelajaran. 

Selain itu, temuan ini mendukung penelitian 

(Hilali & Wirdati, 2026) yang menyatakan 

bahwa model CBL efektif jika disertai 

perangkat pembelajaran yang terstruktur, 

kontekstual, dan mendorong pemikiran kritis. 

Kepraktisan LKPD 

Kepraktisan LKPD diuji melalui uji coba 

kelompok kecil (15 siswa) dan satu guru 

matematika. Berdasarkan hasil angket, siswa 

memberikan skor rata-rata 91,04% (sangat 

praktis), sedangkan guru memberikan skor 

91,6% (sangat praktis). Hasil ini menunjukkan 

bahwa LKPD mudah digunakan, instruksi jelas, 

tampilan menarik, dan kegiatan dalam LKPD 

sesuai dengan kemampuan siswa. 

Kepraktisan LKPD juga terlihat dari 

respons positif siswa terhadap kegiatan berbasis 

kasus. Siswa menyatakan bahwa LKPD 
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membantu mereka memahami SPLDV secara 

lebih kontekstual, dan diskusi kasus membuat 

pembelajaran lebih menarik dibanding LKPD 

konvensional yang hanya berisi soal rutin. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Sugiansyah et al. 

(2025) bahwa CBL dapat meningkatkan 

motivasi dan partisipasi siswa karena kasus-

kasus yang diberikan relevan dengan kehidupan 

nyata. 

Guru matematika juga menilai bahwa 

LKPD dapat digunakan sebagai bahan ajar 

yang mendukung Kurikulum Merdeka, karena 

memuat langkah-langkah pembelajaran aktif 

serta integrasi nilai karakter. Dengan demikian, 

LKPD memenuhi kriteria kepraktisan menurut 

Anggraini et al. (2022) yaitu mudah digunakan, 

membantu proses pembelajaran serta sesuai 

dengan guru dan siswa butuhkan. 

Keefektifan LKPD 

Keefektifan LKPD dianalisis melalui 

dua aspek utama: (1) hasil belajar siswa, dan (2) 

penguatan karakter melalui angket karakter 

siswa. 

Hasil Belajar Siswa 

Hasil post-test siswa menunjukkan nilai 

rata-rata (81,71) berada jauh di atas KKM yang 

ditetapkan, yaitu 70. Hasil uji ketuntasan rata-

rata menggunakan uji t menunjukkan bahwa 

rata-rata hasil belajar siswa secara signifikan 

melampaui standar ketuntasan yang telah 

ditetapkan. 

Selain itu, tingkat ketuntasan belajar 

secara klasikal mencapai 100%, yang berarti 

seluruh siswa berhasil mencapai nilai di atas 

KKM. Persentase ini jauh melebihi kriteria 

ketuntasan klasikal minimal sebesar 75%. Hasil 

uji z terhadap proporsi ketuntasan 

menunjukkan bahwa nilai zhitung > ztabel, artinya 

pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 

Case Based Learning yang terintegrasi dengan 

pendidikan karakter pada materi SPLDV 

mampu menghasilkan ketuntasan klasikal yang 

signifikan. Peningkatan hasil belajar siswa 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis Case-

Based Learning mampu memfasilitasi 

pemahaman konsep SPLDV secara lebih 

mendalam. Melalui penyajian kasus 

kontekstual, siswa tidak hanya diminta 

menyelesaikan soal prosedural, tetapi juga 

menganalisis situasi masalah dan 

memodelkannya dalam bentuk persamaan 

linear dua variabel. Proses ini mendorong siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan pemodelan matematis. Selain itu, konteks 

lokal NTT yang digunakan dalam LKPD 

membantu siswa mengaitkan konsep 

matematika dengan pengalaman sehari-hari 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

berbagai hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa pendekatan Case Based 

Learning (CBL) meningkatkan pemahaman 

konsep serta kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, karena proses pembelajaran 

dilakukan melalui konteks permasalahan nyata 

yang dekat dengan kehidupan siswa (Amelia et 

al., 2024; Fatimah & Nurita, 2023; Fauzi et al., 

2025; Nababan & Sagala, 2024; Sugiansyah et 

al., 2025; Sunaryo et al., 2024). Selain itu, 

integrasi pendidikan karakter dalam proses 

pembelajaran turut mendorong siswa untuk 
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mengembangkan sikap tanggung jawab dan 

kedisiplinan dalam belajar. 

Penguatan Karakter Siswa 

Hasil penilaian karakter melalui angket yang 

mencakup indikator bernalar kritis, jujur, dan 

bertanggung jawab menunjukkan bahwa 

seluruh aspek berada pada kategori baik dengan 

persentase total 76%. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa siswa tidak hanya 

memahami materi SPLDV, tetapi juga 

menginternalisasi nilai karakter selama 

pembelajaran berbasis kasus. Peningkatan 

bernalar kritis terlihat dari kemampuan 

menganalisis informasi dan membangun model 

matematika, kejujuran tercermin dari pengisian 

data dan diskusi tanpa manipulasi, sedangkan 

tanggung jawab tampak dari penyelesaian tugas 

tepat waktu dan kontribusi dalam kelompok. 

Hal ini sejalan dengan teori Lickona dalam 

(Hafizallah, 2024) bahwa karakter berkembang 

melalui pengalaman autentik yang menuntut 

pengambilan keputusan moral. 

Respons siswa memperlihatkan bahwa 

LKPD berbasis CBL selain efektif untuk 

kognitif, tetapi juga berkontribusi signifikan 

terhadap pembentukan karakter. Kasus-kasus 

kontekstual membantu siswa berpikir lebih 

kritis, memahami nilai kejujuran dalam 

aktivitas keseharian, dan menunjukkan 

tanggung jawab dalam penyelesaian masalah. 

Siswa merasakan LKPD mendorong diskusi 

aktif, kerja sama, serta penyampaian pendapat 

secara jujur dan bertanggung jawab. Dengan 

demikian, integrasi karakter dalam LKPD 

berhasil memberikan pengalaman belajar 

bermakna dan memperkuat nilai-nilai Profil 

Pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran 

matematika. 

 
SIMPULAN (PENUTUP) 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa LKPD 

yang dikembangkan mengikuti langkah Case-

Based Learning serta mengintegrasikan nilai 

karakter seperti kritis, jujur, dan tanggung 

jawab melalui kasus nyata dan pertanyaan 

kontekstual. Validitas LKPD berada pada 

kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 

validator 90% dan nilai kepraktisan mencapai 

91,3%. Dari sisi keefektifan, hasil post-test 

siswa rata-rata 81,71 di atas KKM dan 

ketuntasan klasikal mencapai 100%. Selain itu, 

karakter siswa juga berkembang baik dengan 

persentase capaian 76%. Dengan demikian, 

LKPD berbasis CBL yang terintegrasi 

pendidikan karakter dinyatakan valid, praktis, 

dan efektif digunakan dalam pembelajaran 

SPLDV. 
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